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ABSTRAK

Sistem informasi akademik sebuah universitas merupakan sebuah sistem penting yang
menjadi pendukung dalam kegiatan perkuliahan karena digunakan oleh hampir semua elemen
di universitas, baik itu mahasiswa, dosen, staf dan pimpinan. Untuk mengetahui sejauh mana
sistem tersebut telah digunakan dengan baik maka harus dilakukan Evaluasi sistem. Evaluasi
terhadap sistem informasi yang telah dibangun perlu dilakukan salah satunya untuk mengetahui
bagaimana kegunaan (usability) sistem informai tersebut bagi pengguna. Selain itu evaluasi
sistem informasi sangat penting dilakukan untuk menghasilkan sistem yang mudah, efektif,
efisien, dan tepat guna bagi pengguna, dan akan sangat bermanfaat bagi Sistem informasi
akademik sebagai salah satu dasar pengembangan situs web yang dimiliki.

Sistem Informasi Akademik berbasis Web (SiAkad) telah digunakan selama hampir
5 tahun di STTNAS Yogyakarta sgjak tahun 2011. SiAkad berbasis web yang dikenalkan
kepada pengguna di STTNAS Yogyakarta diterapkan untuk membantu penyelenggaraan
kegiatan akademik bagi civitas akademik (user) di STTNAS Yogyakarta. User dapat
memanfaatkan SiAkad untuk melakukan aktivitas pembelgjaran pada semester yang akan
berlangsung sesuai dengan jumlah dan ketentuan yang berlaku.

Penelitian dengan judul Evaluasi Usability Situs Web Sistem Informasi Akademik
bertujuan untuk mengetahui apakah pengguna merasakan pengaruh kriteria usability Jacob
Nielsen yaitu learnability, efficiency, memorability, errors, dan satisfaction terhadap
penggunaan situs web Sistem Informasi Akademik STTNAS Yogyakarta. Penelitian ini
mengambil sampel mahasiswa STTNAS yang sedang dan atau pernah menggunakan SiAkad.
Data dalam penelitian di uji dengan alat analisis SEM (Struktural Equation Model). SEM
adalah adat andisis dtatistik yang dipergunakan untuk menyelesaikan model penelitian
bertingkat secara serempak. SEM dapat dipergunakan untuk menyelesaikan persamaan
dengan variabel yang membentuk jalur (path) .

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bahwa dengan menggunakan
Usability dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan penggunaan sistem
informasi akademik di STTNAS Yogyakarta. sehingga dapat memberikan kemanfaatan dan
kemudahan bagi pengguna.

Kata Kunci : Usability, SiAkad, SEM (Struktural Equation Model)

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
yang pesat menyebabkan terjadinya
perubahan-perubahan  peranan  sistem
teknologi informasi (Stevanus, 2008) serta
menuntut untuk selalu berinovas dalam
menghadapi persaingan di dalamnya.
Agar mampu bertahan di era globalisas
saat ini dan dimasa yang akan datang,
seluruh instans pemerintah  maupun
swasta harus sdlalu  memanfaatkan
teknologi informasi di setiap bidang yang
terdapat didalamnya. Hal tersebut yang

pada akhirnya menimbulkan pertanyaan
apakah dengan diterapkannya teknologi
informasi dan komunikas di setigp sendi
kehidupan bisa menyelesalkan semua
masalah manusia? Salah satu upaya untuk
memahami fenomena dan pertanyaan
tersebut adalah melalui kajian terhadap
teori atau model adops teknologi
informasi dan komunikasi (Budi, 2007).
Dalam suatu perguruan tinggi, tentunya
tidak lepas dari suatu sistem informas
yang disebut sistem informas akademik.
Dengan semakin berkembangnya suatu
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perguruan tinggi, serta bertambahnya
mahasiswa dan ilmu pengetahuan yang
semakin berkembang, maka perguruan
tinggi harus meningkatkan pelayanan, dan
kualitas sumber daya manusia yang ada.

Munculnya sebuah teknologi baru,
kKhususnya  di bidang teknologi
komunikasi akan seladu menghasilkan
reaks pada diri penggunanya. Reaks
dapat berupa penerimaan teknologi baru
itu, atau bahkan penolakan akan hadirnya
teknologi baru itu.  Perkembangan
teknologi yang tidak terbendung dalam
proses bisnis (daam ha ini di dunia
pendidikan), maka perlu diketahui sgjauh
mana tingkat penerimaan teknologi
tersebut oleh para mahasiswa (Widiatmika
dan Sensue, 2008).

Evaluas terhadap SiAkad yang
telah diimplementasikan di STTNAS
Y ogyakarta perlu dilakukan, salah satunya
untuk mengetahui bagaimana kegunaan
(Usability) situs web tersebut bagi
pengguna. Penelitian ini termotivasi untuk
menganalisis kriteria usability terhadap
penerimaan SiAkad STTNAS Y ogyakarta.

Secara umum  kriteria  yang
menentukan bahwa sebuah website usable
(memiliki tingkat Usability yang tinggi)
adal ah apabila pengguna bisa menemukan
atau memperoleh apa yang mereka
butunkan dan mengerti dari website
tersebut. Dalam penelitian ini, akan
digunakan 5 kriteria Usability Jacob
Nielsen vyaitu learnability, efficiency,
memorability, errors, dan satisfaction.
Oleh karenaitu, dalam penelitian ini akan
difokuskan pada 5 kriteria Usability
sebagai kerangka  teoritis  untuk
menyelidiki pengaruh faktor eksternal atas
penerimaan pengguna terhadap SiAkad
STTNAS.

2. LANDASAN TEORI

2.1. Usability

Usability diartikan sebagai proses
optimasi interaksi antara pengguna dengan
sistem yang dapat dilakukan dengan
interaktif, sehingga pengguna
mendapatkan informasi yang tepat atau

menyelesalkan  suatu
aplikas tersebut dengan lebih bak
(Sastramihardja, 1999) Agar suatu
aplikasi menjadi efektif, efisien dan dapat
memberikan kepuasan kepada pengguna,

aktivitas pada

maka aplikas tersebut harus dapat
memberikan kesempatan kepada
pengguna untuk menyelesaikan

aktivitasnya pada aplikas tersebut sebaik
mungkin.

2.2. Pengukuran Usability Website

Menurut Nielsen, 2008, Ada 5
syarat yang harus dipenuhi agar suatu
website mencapal tingkat usability yang
ideal, yaitu:

1. Learnability, Ukuran bagi pengguna
dalam memahami kebiasaan
mengunjungi  website, mengetahui
alasan mengakses dan
mengidentifikasi yang dicari.

2. Efficiency, Situs yang efisien dapat
menyajikan informasi dengan cepat.
3.  Memorabhility, Ukuran bagi

pengguna, sehingga website akan
mudah diingat. Bila website banyak

dilakukan perubahan, maka
pengunjung akan memerlukan waktu
untuk menyesuaikan dan
mempel gjarinya kembali.

4. Errors, Menghindari adanya link yang
tidak berfungs (broken link) atau
haaman web yang mash daam
proses pembuatan (under
construction).

5. Satisfaction, Kepuasan adalah hal yang
paing diinginkan oleh  setiap
pengguna. Pengunjung menginginkan
situs dapat dengan mudah digunakan
dan dipelgjari. Selain itu merekaingin
bisa menemukan apa yang dicari
dengan cepat, mengetahui di mana
mereka berada dan bisa pergi ke mana
sgja dalam sebuah situs.

Penelitian Palmer, 2002, yang
kemudian dikenal sebaga pakar dalam
Human-Computer  Interaction,  telah
berhasil mengembangkan konstruk untuk
Usability website sebagai berikut:
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1. Selang waktu penerimaan data
(Download Delay). Parameter yang
diukur : kecepatan awal akses dan
kecepatan tampilan antar halaman.
Pengelolaan Navigas Haaman
(Navigation/Organization). Parameter
yang diukur Pengaturan, Urutan
Halaman, Links, Layout  dan
pengel olaan dan penempatan Navigas.
Interaktivitas (Interactivity).
Parameter yang diukur : Kustomisas
halaman web dan Interaktivitas.
Responsivitas (Responsiveness).
Parameter yang diukur fasilitas
Feedback dan FAQ.
Informasi Materi website (Information
/ Content). Parameter yang diukur :
Jumlah informasi, keragaman
informasi, jumlah kata dan kualitas
materi website.
Website yang  berhasil (User
Satisfaction). Parameter yang diukur :
Kepuasan pengguna, keinginan untuk
mengakses kembali website dan
frekuensi mengakses website.

Dari keenam konstruk tersebut,
Palmer menggambarkan kaitannya dalam
suatu model penelitian untuk Usability
sebagaimana pada Gambar 1.
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" Gambar 1. Model Usability Palmer

Pada tahun 2009 Green dan
Pearson merumuskan 4 dimens terbaik
untuk mengukur Kkepuasan pengguna
terhadap suatu website, yaitu dengan
menentukan variabel pengukuran yang
dinilar memiliki nilai yang lebih kuat
(robust) namun sangat sesuai
(parsimonious).

Keempat variabel pengukuran tersebut
adalah :

1. Kemudahan (Ease of Use)

2. Personalisasi (Customization)

3. Kecepatan Akses pada Aplikas
(Download Delay)

4. Informasi (Content)

Keempat konstruk inilah yang kemudian

menjadi  bahan pertimbangan pendliti

untuk dilakukan pengujian pada website

Aplikasi, yang akan dibahas kemudian

pada bagian metodol ogi.

Dari penelitian tersebut, selain
didapat empat konstruk yang memberikan
nilai  signifikan terhadap  validitas
pengujian, juga didapat suatu model
penelitian yang menyimpulkan bahwa
kepuasan pengguna (User Satisfaction)
dalam mengakses website menjadi
variabel endogen yang dapat mendorong
pengunjung untuk mengakses kembali
website tersebut. Pada Gambar 2.disgjikan
model penelitian Green dan Pearson, 2008

sebaga  rujukan untuk  penelitian
selanjutnyaterkait usablility.
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Gambar 2. Model Green and Pear son, 2008.

2.3. SEM (Structural Equation
Modelling)

SEM adalah Suatu teknik statistik
yang mampu menganalisis pola hubungan
antara konstrak laten dan indikatornya,
konstrak laten yang satu dengan yang
lainnya, serta kesalahan pengukuran
secara langsung (Yamin dan Kurniawan,

2009) .

Metode analisis SEM merupakan
teknik  analiss  multivariat  yang
dikembangkan guna menutupi

keterbatasan yang dimiliki model-model
analisis sebelumnya yang telah digunakan
secara luas dalam statistik. Model-model
yang dimaksud diantaranya adalah path
analysis (analisis jalur), dan confirmatory
factor analysis (andlisis  faktor
konfirmatori) (hox dan bechger, 1998).

3. METODOLOGI PENELITIAN
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Penelitian ini merupakan
penelitian survel, yaitu penelitian yang
mengambil sampel secara langsung dari
populasi. Subjek penelitian ini adalah
civitas akademik yang telah menggunakan
sistem informasi akademik., sedangkan
Objek pendlitian ini adalah situs web
SiAkad STTNAS Y ogyakarta
(sttnas.ac.id/siakad) dan jenis penelitian
ini adalah kualitatif

3.1. Penentuan Sampel

sampel dalam pendlitian ini
menggunakan  Probability  Sampling.
Pengambilan (Simple Random Sampling)
sampel acak sederhana adalah suatu cara
pengambilan sampel dimanatiap unsur yg
membentuk populasi diberi kesempatan
yg sama untuk terpilih menjadi sampel.
Cara ini sangat mudah apabila telah
terdapat daftar lengkap unsur-unsur
populasi. Prosedur yg cukup akurat untuk
pengambilan sampel secara acak adalah
dgn menggunakan tabel angka acak
(Table of random numbers) disamping itu
dapat pula dilakukan dgn cara mengundi.
Karena  teknik pengolahan data
mengunakan alat analiss SEM yang
mensyaratkan jumlah sampel antara 100 —
400, maka jumlah sampel sebanyak 157

daam penelitian ini dianggap layak
/memadai.
3.2. Pengembangan Instrumen
3.2.1.Penyusunan Kuesioner

Sebelum  menyusun  kuesioner
diperlukan gambaran tersusunnya
kuesioner, yang digunakan  untuk

memudahkan peneliti dalam menyusun
kuesioner. Adapun gambaran tersusunnya
kuesioner terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Susunan Kuesioner
Sumber : Dikembangkan untuk penelitian 2016

3.2.2. Pengukuran Variabel

Instrumen utama dalam penelitian
ini adalah kuesioner. Pengukuran variabel
dilakukan dengan menggunakan skala
Likert, yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan perseps
seseorang dengan memberi skor kepada
masing-masing aternatif jawaban.
Prosedur pengukurannya adaah
responden diminta untuk menyatakan
persetujuannya atas dasar perseps
masing-masing responden. Jawaban terdiri
dari 5 pilihan, yaitu : Sangat Tidak Setuju
(STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N),
Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Bila dari
sekian  banyak  pertanyaan,  tidak
seluruhnya diisi, maka data tersebut
dianggap tidak valid. Pemberian nilai
(scoring) dilakukan untuk jawaban Sangat
Setuju adalah nilai 5 demikian seterusnya
menurun sampa pada jawaban Sangat
Tidak Setuju yang diberi nilai 1, seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Bobot nilai jawaban responden

Jawaban Singkatan | Nilai
Sangat Tidak Setuju STS 1
Tidak Setuju TS 2
Netral N 3
Setuju S 4
Sangat Setuju SS 5

3.2.3. Menyusun Kisi-kisi kuesioner

Kuesioner dalam penelitian ini
dikembangkan dengan mengacu kepada
teori yang mendasarinya. Dari teori itu,
kemudian disusuri  Kisi-kisi  yang
selanjutnya dijabarkan ke daam item
pertanyaan.  Penyusunan  pertanyaan
kuesioner dilakukan dalam bentuk skala
likert 5. Adapun kisi-kis  yang
dikembangkan seperti terlihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabe Indikator ltem Jumlah
4,9, 10,

E Customers 14,18 5

-

) Ease of Use 571, 4

& 13

=} Download 12, 15, 4
Delay 16, 17
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1,236,
8
19, 20,
21

Site Conten 5

Satisfaction 3

3.2.4. Variabel Penelitian

Sesual dengan model analisis yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu
Structural Equation Model (SEM), maka
variabel yang digunakan meliputi variabel
eksogen, variabel indikator (variabel
terukur  /measured  variable/observed
variable), dan variabel endogen. Konstruk
variabel penelitian dapat dilihat pada
Tabel.3.

Tabel 3. Definisi Konstruk Variabel Penelitian

Konstruk Indikator Kode
Struktur Penyajian EQU5
EaseOf Use | Kemudahan Akses | EOUL EOU3,
EOU4
(EOU) Kejelasan Penygjian
. EOU2
Informasi
COST1,
Customization | Materi yang menarik COST2,
(COST) COST3
Personalisasi COST4
Kecepatan
D menemukan DD2, DD3
ownload informasi
Deay (DD) Kontrol terhadap
. DD1, DD4
materi
Spesifikasi CONT1,
c informasi CONT2
(COO”}\?‘T; Pemenuhan CONTS,
kebutuhan CONT4
Kecukupan materi CONT5
Kenyamanan USA2, USA3
Satisfaction Keinginan untuk
(USA) terus mengakses USA1
website

Instrumen utama dalam penelitian
ini adalah kuesioner. Pengukuran variabel
dilakukan dengan menggunakan skala
Likert, yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang dengan memberi skor kepada
masing-masing alternatif jawaban.

Prosedur pengukurannya adalah
responden diminta untuk menyatakan
persetujuannya atas dasar perseps
masing-masing responden. Jawaban terdiri
dari 5 pilihan, yaitu : Sangat Tidak Setuju
(STS), Tidak Setuju (TS), Netra (N),
Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Bila dari
sekian  banyak  pertanyaan,  tidak
seluruhnya diisi, maka data tersebut
dianggap tidak valid. Pemberian nilai

dilakukan untuk jawaban Sangat Setuju
adalah nila 5 demikian seterusnya
menurun sampal pada jawaban Sangat
Tidak Setuju yang diberi nila 1, seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 4..

Tabel 4. Bobot nilai jawaban responden
Jawaban Singkatan Nilai
Sangat Tidak Setuju STS 1
Tidak Setuju TS 2
Netral N 3
Setuju S 4
Sangat Setuju SS 5

3.3. Pengumpulan Data

Pengumpul an data dilakukan dengan
metode survel kuesioner pada pengguna
Aplikasi.  Survel  dilakukan  untuk
mendapatkan umpan balik atas persepsi
pengguna terhadap Aplikasi. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer, yaitu data yang diperoleh
langsung dari kuisioner. Dalam penelitian
ini, besarnya sampel disesuaikan dengan
model analisis yang digunakan yaitu
Structural Equation Model (SEM).

Dari pengumpulan data primer dan
data sekunder maka dilakukan proses
pengolahan data dengan menganalisa
variabel usabilitas dengan variabel
indikator yang diperoleh pada
pengumpulan  data.  Penditian  ini
mengambil sampel minimal pengguna
SiAkad.

3.4. AnalisisData

Metode andlisis data yang
digunakan dalam mengolah data dalam
penelitian ini menggunakan metode SEM
(Structural  Equation  Model)  yang
dioperasikan melalui software Amos 7
(Analysis of Moment Sructure). Metode
analisis SEM merupakan teknik analisis
multivariat yang dikembangkan guna
menutupi  keterbatasan yang dimiliki
model-model analisis sebelumnya yang
telah digunakan secara luas dalam
statistik. Model-model yang dimaksud
diantaranya adalah path analysis (analisis
jalur), dan confirmatory factor analysis
(analisis faktor konfirmatori) (Hox dan
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pengumpulan data seperti
yang telah dijelaskan dalam bagian
sebelumnya menggunakan Kkuesioner.
Daam hal ini sebaga subjek responden
adalah civitas  akademik. Hasil
pengumpulan data berupa kuesioner yang
berhasil dismpan dan layak untuk
dianalisis seperti yang terlihat pada Tabel
5.

Tabel 5 Hasll Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah %
Kuesioner dengan 7 3,65
user tidak valid
Kuesioner pengisian 28 | 14,58
tidak lengkap
Kuesioner memenuh 157 | 81,77
syarat

TOTAL 192 100

Jumlah kuesioner yang disebarkan
kepada civitas akademik didapat 7
(3,65%) tidak valid. Sebanyak 28
(14,58%) tidak lengkap dan sisanya 157
(81,77%) pengisiannya lengkap.

4.1. Penyusunan Path Analysisdan
M easurement M odel

Mengacu pada dasar teori dalam
penelitian ini, dapat dibuat diagram aur
(path diagram) hubungan kausalitas antar
konstruk beserta indikatornya. Path
Anaysis (Analisis Jalur) dikembangkan
sebaga metode untuk mempelgari
pengaruh (efek) secara langsung dan
secara tidak langsung dari variabel bebas
terhadap variabel tergantung. Hubungan
tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.
Dalam penyusunan diagram alur tersebut,
sebagaimana telah dijelaskan pada definisi
operasional, terdiri dari 5 (lima) konstruk
dan 21 (dua puluh satu) indikator.

2988 @
EOU1 EUZ EOU3| |[EOU4| EOUS5| |COST4| |COST3| |COST2| [COSTL|
o S &
€17)—~[CoNTS @ . 1 @)
63 seonms-{a e
& 1 )
1 CONT]] @ @ @ &
Gambar 4 Path Analysispada Model
Penelitian

Model yang baik sangat dipengaruhi
olen vadliditas indikator dan reliabilitas
konstruk. Oleh karena itu, perlu dilakukan

pengujian  terhadap  validitas dan
reliabilitas model dari data yang
diperoleh. Berdasarkan pembentukan
persamaan struktural, berikutnya

dilakukan measurement model. Dengan
menggunakan aplikass AMOS 7.0 data

yang telah didapat dari hasil surve,
kemudian  dimasukkan ke dalam
measurement model sebagaimana
landasan teori pengukuran kepuasan
pengguna. Hasilnya disgikan pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Model Struktural
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. Pengujian Validitas Model
Pengujian validitas digunakan untuk
mengidentifikass  bahwa  unobserved
variable dapat diukur dengan
menggunakan masing-masing konstruk
observed variable melalui Confirmatory
Factor Anaysis (CFA) atau biasa disebut
dengan analisis faktor. Apabilanilai factor
loading dari tiap konstruk lebih dari 0,5
(A>0,5), maka dapat dinyatakan valid, atau
dengan kata lain bahwa unobserved
variable dapat diukur dengan
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menggunakan masing-masing konstruk

observed variable. Hasil dari Pengujian yde 5@ | Gomected | Squaed | Crombachs
Vaidasi ditunjukkan pada Tabel 6. Jten o fhen | e | conddion | adal
EOU
Tabel 6 Nilai Loading Factor Indikator cosT 134907 o1 o . o8t
. L Oadi n g 13,3916 5,872 ,388 ,156 725
Konstruk Indikator Faktor DD 135318 5613 465 230 63
EOU1 0,73 CONT | 132208 6,187 494 310 683
Ease Of U% EOU2 0186 usa 13,5946 5,513 ,642 446 ,625
EOU3 0,79
(EOU) ’
EOU4 0,86 . o
EOUS 0.81 Dari Tabel 7 hasil uji reliabilitas
COST1 0,86 pada masing-masing variabel EOU,
Costumation COST2 0,72 COST, DD, CONT dan USA
(COsT) COosT3 0,96 menunjukkan nilai cronbanch alpha >
CSSI 4 8;? 0,60. Dapat disimpulkan bahwa semua
Download DD2 0:91 ggaltz?]yi:? b elyang mengukur  variabel
Delay (DD) DD3 0,89 '
DD4 0,77
CONT1 0,92 4.4. Evaluas IndeksKriteria Goodness
c CONT2 0,82 of Fit
ontent CONT3 0,89 i i
(CONT) , Hasil perhitungan model SEM
CONT4 0,94 sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7
055%5 8% menghasilkan indeks goodness of fit
Satisfacion USA2 0.86 sebagai mana ditunjukkan Tabel 8.
(USA) ’
USA3 0,74
Tabel 8 Hasil Perhitungan Indeks Goodness of
. . Fit

Berdasarkan hasil estimasi . . — .

: S Krit Hasil | Nil K [
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 5.2., ritea M(?(?e, Kr'if}ls esmptian
ternyata loading factor dari semua | x2-Ch . o
indikator tidak ada yang lebih kecil dari | Square o762 | Kedl | Diterima
0,50. Dengan demikian, maka semua g'rgggl')‘?f_‘?ce 0,041 | 2005 | Cukup Baik
indikator dinyatakan valid dan proses | oPelY Sk (Good
evaluasi model dapat dilanjutkan. RMSEA 0,056 | <0,08 Fit

Baik (Good

4.3. Pengujian Reliabilitas GF 098 | 2090 Fit)

Pengujian r_eliabilitas digunakan | cqg 092 | =090 Baik (Good
untuk mengukur segjauh mana aat ukur ,k':'t(); 5
dapat dipercaya atau diandalkan. Untuk | CMIN/DF 162 | <200 | B2 Fi(t)oo
mengukur rellabllltqs menggqnakan T 007 | >09s | Bak(Good
program SPSS for windows versi 15.0 ’ ' Fit)
dengan uji statistik  cronbanch alpha. | CFli 097 | >095 | Bak(Good
Suatu konstruk atau variabel dikatakan ’ - Fit)
reliabel jika memberikan nilai cronbanch .
alpha > 0,60 (Ghozali, 2006) Dari model struktural yang terbentuk,

Tabel 7 Cronbanch alpha

diperoleh koefisen hubungan antar
variabel di dalamnya. Koefisien tersebut
terdiri dari koefisien hubungan antar
variabel laten dan nilai kontribusi dari

variabel-variabel manifes  pembentuk
variabel laten  tersebut. Tingkat
signifikans  setigp  hubungan  antar
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variabel laten dilihat dari t-value harus
lebih besar dari 1.96 untuk hubungan
positif, dan kurang dari -1.96 untuk
hubungan negatif (tingkat kepercayaan o
= 0.05).

4.5. Pembahasan
45.1. Ease of Use Aplikas dan

Kepuasan Pengguna

Dari model pendlitian yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa 6% dari
variass aspek  kepuasan  pengguna
dijelaskan oleh aspek Ease of Use. Dalam
model tersebut, diketahui pula bahwa
aspek Ease of Use tersebut cenderung
lebih memberikan pengaruh negatif atas
kepuasan  pengguna. Untuk itu,
mangemen perlu  memahami, bahwa
pengguna website Aplikas ini cenderung
ingin menemukan suatu informas yang
lebih  spesifik dan  lebih  tidak
memperdulikan secara umum kemudahan
untuk menggunakan atau mengoperasikan
aplikasi.

45.2. Customization dan Kepuasan

Pengguna

Daam hasil penelitian, Aspek ini
menyajikan suatu informas  bahwa
tampilan website dapat disgikan secara
personal dan berbeda penygiannya
(customization) antar pengunjung yang
satu dengan lainnya, pada website
aplikasi. Dari nilai koefisen pada hasil
model penelitian, dapat diketahui bahwa
21% dari variasi aspek kepuasan
pengunjung Aplikas dijelaskan oleh
aspek customization. Daam model
tersebut, diketahui pula bahwa aspek
customization tersebut cenderung lebih
memberikan  pengaruh  negatif  atas
kepuasan pengguna website.

4.5.3. Download Delay dan Kepuasan
Pengguna
Berdasarkan nila koefisen pada
hasil model penelitian, dapat diketahui
bahwa 7% dari varias aspek kepuasan
pengguna dijelaskan oleh aspek download
delay ini. Dalam model tersebut, diketahui

pula bahwa aspek download delay
tersebut cenderung lebih memberikan
pengaruh positif atas kepuasan pengguna.
Aspek ini memberikan suatu informasi
bahwa kecepatan akses dan tampilan
halaman pada website (download delay)
dapat memberikan kontribusi terhadap
kepuasan pengguna.

45.4. Content dan Kepuasan
Pengguna
Aspek ini  memberikan  suatu

penjelasan informasi bahwa isi materi
suatu website (content) dapat memberikan
kontribusi terhadap kepuasan pengguna
website. Dari nilai koefisien pada hasil
model penelitian, dapat diketahui bahwa
38% dari variass aspek kepuasan
pengguna dijelaskan oleh aspek content.
Dalam model tersebut, diketahui pula
bahwa aspek content tersebut cenderung
lebih memberikan pengaruh positif atas
kepuasan pengunjung website. Sebagai
pertimbangan dalam rencana
pengembangan lebih lanjut, diharapkan
dapat mempertimbangkan i  materi
(content) pada aplikasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Beberapa  ha yang dapat
dismpulkan dari penelitian ini adalah
sebagal berikut:

1. Kemudahan menggunakan aplikas
(Ease of Use) tidak mempunyai
pengaruh positif secara langsung
terhadap kepuasan (User Satisfaction)
pengguna website.

2. Tampilan Informasi secara khusus
untuk setigp  pengguna website
(Customization) tidak mempunyai
pengaruh positif secara langsung
terhadap kepuasan (User Satisfaction)
pengguna website.

3. Kecepatan akses data dan pemrosesan
pada aplikasi (Download Delay) tidak
mempunyai pengaruh positif secara
langsung terhadap kepuasan (User
Satisfaction) pengguna website.

4. Sgjian informasi dan layanan (Content)
mempunyai pengaruh positif secara
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langsung terhadap kepuasan (User
Satisfaction) pengguna website dan
pengaruh tersebut signifikan.

5. Secara umum, melalui analisis aspek
usability, dalam kerangka rencana
pengembangan selanjutnya, website
masih perlu ditingkatkan dengan
fokus pada Content (isi materi) yang
lebih spesifik, lengkap dan memenuhi
kebutuhan penggunaterkait layanan.

5.2. Saran

Adapun saran-saran untuk
penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut:

1. Meningkatkan pemahaman  atas
tujuan publikasi aplikass  bagi
pengguna, melalui paparan visi dan
misi yang lebih jelas pada website
agar ekspektass  pengguna dapat
sesuai dengan ruang lingkup layanan
aplikasi.

2. Menyediakan bantuan (help atau user
guide) secara online dan lebih
informatif.

3. Penditian lebih  lanjut  dapat
dikembangkan tidak hanya pada
aspek usability, tapi juga pada aspek-
aspek user experience.
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